BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini addapendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatémdekatan yang memungkinkan
dilakukannya pencatatan data hasil penelitian secgmata dalam bentuk angka
sehingga memudahkan proses analisis dan penafglEmgan menggunakan
perhitungan statistik, yang kemudian penafsirandigainakan untuk mengungkap
profil kecenderungan perilaku interpersonal dalaemjadin relasi pertemanan siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen quasi
(semu), Mohamad Ali (1992:15) mengemukakan bahVe&ksperimen kuasi hampir
mirip dengan eksperimen sebenarnya, perbedaangtatepada penugasan subjek
yaitu pada kuasi eksperimen tidak dilakukan perargaandom, melainkan dengan
menggunakan kelompok-kelompok yang sudah ada”.

Metode eksperimen ini digunakan untuk mengetahuigaeih dari suatu
kondisi yang sengaja dilakukan terhadap gejalaabb&rupa kegiatan dan tingkah
laku individu atau kelompok yang diamati sehingdkethui munculnya gejala-
gejala tersebut, yang hasilnya akan diperoleh hgdoursebab akibat antara variabel-

variabel yang diteliti.
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Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang a#iéaji yaitu variabel bebas
(X) yang dalam penelitian ini adalah program layabhanbingan pribadi-sosial. Dan
variabel terikat (Y) yaitu kemampuan menjalin ref@rtemanan siswa.

Desain eksperimen yang digunakan adalah preteieppbsne group design.
Desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahuia atidaknya perubahan
kemampuan menjalin relasi pertemanan siswa kelapeeknen, sesudah diberi
perlakuan.

Secara bagan, design penelitian pretest-posttestgooup yang digunakan

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagakberi

X, TX,

Dimana X adalah hasil pengukuran yang dilakukan sebelumalash
(treatment) atau pra uji, T adalah pemberian pedak(treatment), dan ;Xadalah

hasil pengukuran setelah perlakuan (pasca uji)

B. Populasi dan Sampel Pendlitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas $SMP Lab-School
Bandung. Teknik pengambilan sampel yang digunalkedam penelitian ini adalah

purposive sampling (penentuan sampel secara banjuju
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Pemilihan sampel kelas VII dari populasi SMP Labaiam Percontohan
UPI didasarkan pada tujuan sebagai berikut :

1. Pemilihan siswa SMP yang termasuk usia remaja aadl) remaja yang berada
pada rentang usia 11-14 tahun, pada usia ini rema@ kebutuhan dalam
menjalin persahabatan terutama dengan teman sebaymkin meningkat
(Steinberg, 2002: 328).

2. Para pelajar SMP diambil sebagai sampel utnuk matrkebih homogen, sebab
mereka memiliki latar belakang pendidikan yangtrietama.

3. Berdasarkan pemantauan kepala sekolah, menyebodkava kelas VII memiliki
lebih banyak permasalahan dalam rangka menjaksirpertemanan

4. Pemilihan kelompok sampel kelas VII didasarkan paglzan, dimana kelas VIl
merupakan siswa yang baru mengadaptasikan diriatietegnan baru, dan pada
saat pemberian layanan diharapkan dapat mempé&dihapengaruh yang
signifikan

5. Pada usia ini seorang remaja telah memiliki keiagiuntuk dapat menjalin
persahabatan dengan remaja lainnya, maka kemangalam menjalin relasi
pertemanan harus dipunyai oleh remaja tersebut.

6. Belum adanya program bimbingan dan konseling di Sk#boratorium
Percontohan UPI yang secara nyata dapat memfasilitanaja agar dapat
merelasi meningkatkan kemampuan menjalin relastepgnan yang lebih

bermanfaat.
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Kemampuan Menjalin Relasi Pertemanan

Kemampuan siswa dalam menjalin relasi pertemanag gmaksud dalam
penelitian ini mengacu pada teori kemampuan hubungderpersonal yang
dikembangkan oleh Buhrmester dkk (Tri Dayakisni ddaudaniah, 2006: 176).
Kemampuan siswa dalam menjalin relasi pertemanasidasarkan pada lima aspek
kemampuan, yaitu : (ahitiative, (b) negative assertion, (c) disclosure, (d) emotional
support, dan (e)xonflict management.

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan dijelaskaspek-aspek mengenai
kompetensi menjalin relasi pertemanan dalam pémelni sebagai berikut :

a. Aspek initiative (inisiatif) yaitu aspek yang berhubungan dengangrlain atau
dengan lingkungan sosial yang lebih besar. Indikadikatornya yaitu : 1)
menunjukkan kehangatan dalam berhubungan dengameéth menerima teman
secara terbuka, 3) menunjukkan keterlibatan dakdonkpok

b. Aspek negative assertion (menyangkal pernyataan negatif) merupakan aspag ya
berhubungan dengan kemampuan individu utnuk merghgaernyataan atau
kondisi yang tidak menyenangkan. Indikator-indikaya yaitu : 1) kemampuan
mempertahankan diri dari tuduhan yang tidak beakemampuan mengatakan
tidak terhadap permintaan-permintaan yang tidakukakal, 3) kemampuan
dalam meminta serta memberi bantuan pada saatypeidukan

c. Aspek disclosure (pengungkapan diri) merupakan aspek yang berhamung

dengan pengungkapan bagian dalam diri antara &irph pengungkapan ide-ide,
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pendapat, minat, pengalaman-pengalaman dan pesasaprya kepada orang
lain. Indikator-indikatornya yaitu 1) mampu untukenunjukkan kepercayaan
kepada orang lain, 2) kemampuan untuk menunjukketeriukaan dalam
hubungan sosial, 3) mampu untuk menunjukkan keujpada orang lain

d. Aspek emotional support (dukungan emosional), merupakan aspek yang
berhubungan dengan ekpresi perasaan yang memfglahhadanya perhatian,
simpati dan penghargaan terhadap orang lain. atmiikndikatornya yaitu : 1)
mampu menunjukkan perhatian kepada orang lain,e2ifiki kemampuan untuk
berempati kepada orang lain, 3) mampu menunjukleaigipargaan kepada orang
lain.

e. Aspek conflict management (manajemen konflik) merupakan suatu aspek, yang
berhubungan dengan cara atau strategi dalam meaik&a adanya pertentangan
dengan orang lain yang mungkin terjadi saat melakukubungan interpersonal.
Indikator-indikatornya, yaitu : 1) kemampuan untaienghindari konflik, 2)
kemampuan untuk memohon dan memberi maaf, 3) kemampntuk tenang
dalam menghadapi sindiran, 4) memiliki kemampuatulkunmengatasi konflik

dengan teman sebaya secara efekiif.

2. Program Bimbingan Pribadi-Sosial untuk Meningkatkan Kemampuan
Menjalin Relasi Pertemanan Siswa SMP
Bimbingan pribadi-sosial adalah suatu upaya menbantlividu dalam

memecahkan masalah yang berhubungan dengan keaddarogis dan sosial
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individu, dimana individu dapat memantapkan diringlan mampu utnuk
menyelesaikan masalah-masalah antara dirinya desrgag lain.

Secara operasional program bimbingan pribadi-sagiilk meningkatkan
kemampuan menjalin pertemanan siswa di sekolalr dasaipakan suatu rangkaian
kegiatan yang direncanakan oleh peneliti berdasadkalisis hasil instrumen dan
pengamatan yang dirancang secara sistematis, tedaraterpadu untuk menyusun
program untuk siswa di SMP yang diselaraskan dergsutuhan siswa yang
memuat unsur-unsur program vyaitu dasar pemikiranddsan empirik, landasan
rasional, visi dan misi, tujuan program, kompon&yahan, sasaran, rencana
operasional, personil dan mekanisme kerja bimbirtgankonseling, evaluasi, sarana

dan prasarana, dan waktu pelaksanaan.

D. Pengembangan I nstrumen Pengumpul Data
1. Instruemn Penelitian

Instrumen  pengungkap datayang digunakan dalam ipanel ini
menggunakan intrumen kemampuan menjalin relasepemana siswa SMP yang
dikembangkan oleh Siti Rohimah (2009). Kisi-kisisttuemn skala kemampuan

menjlain relasi pertemanan siswa SMP disajikanmdadel berikut ini

Tabel 3.1
Kisi-Kis Instruemn Kemampuan Menjalin Relasi Pertemanan Siswa
NOMOR ITEM
ASPEK INDIKATOR >
) Q)
1. Inisiatif (Initiative) | @ menunjukkan kehangatan dalgm 6 1,2,3,4,5 6
berhubungan dengan teman
b. menerima teman secara terbuka 3 7,8 9
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NOMOR ITEM
ASPEK INDIKATOR Y
*) )
c. menunjukkan keterlibatan dalam 5 10,11,13,14 12
kelompok
2. Menyangkal a. mempertahanakan diri dari tudujan 3 15,16,17
Pernyataan yang tidak benar
Negatif (Negative | b- mengatakan  tidak  terhadap 3 18,19 20
Assertion) permintaan yang tidak logis
c. _meminta dan memberi bantuan 5 21,22,23,24,25
3. Pengungkapan Dirf @ menunjukkan kepercayaan 4 26,27 28,2
(Self Disclosure) b. menunjukkan keterbukaan dalgm 3 30,31,32 9
hubungan sosial
c. menunjukkan kejujuran 2 33,34
4. Dukungan a. menunjukkan perhatian kepaga 3 35,36,37
Emosional teman 4 38,39,40 41
(Emotional b. memiliki kemampuan berempati 5 42,43,44 45,4
Support) c. penghargaan terhadap teman 6
5. Manajemen a. menghindari konflik 5 47,48,49,50,51
Konflik (Conflict b. memohon dan memberi maaf 4 52,53,54 55
Management) c. menghadapi sindiran 4 56,57,58 59
d. mengatasi konflik dengan teman 6 60,61,62 63,6
sebaya secar efektif 4,65
jumlah 51 14

2. Pedoman Skoring

Pedoman penskalaan yang digunakan dalam penefitislenggunakan skala
dari Likert, dengan alternatif pernyataan terentantara satu sampai lima. Kelima
alternatif respon tersebut diurutkan dari kemungkirkesesuaian tertinggi sampai
dengan kemungkinan terendah, yaitu 1) sangat sE€883i2) sesuai (S), 3) ragu-ragu

(R), 4) tidak sesuai (TS) dan 5) sangat tidak s€S15).
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Secara sederhana, pola skor yang dimiliki oletapetlternatif respon, seperti
tertera pada tabel dibawah ini
TABEL 3.2

Pola Skor Pilihan Alter natif Respon
Angket Relasi Pertemanan Siswa SMP

Skor Pilihan Pernyataan
Alter natif Respon Positif Negatif
SS 5 1
S 4 2
R 3 3
TS 2 4
STS 1 5

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adaf@mggunakan instrumen
angket berupa skala sikap. Hal ini dilakukan atgia yang diperoleh sesuai dengan
kebutuhan dan dapat menunjang penelitian. Datg gdoutuhkan tersebut yaitu data
tentang kemampuan menjalin relasi pertemanan ssvi kelas VIl dan efektivitas
program bimbingan pribadi sosial untuk meningkatkamampuan menijalin relasi
pertemanan. Maka dari itu, dalam pengambilan ddsékukan sebanyak dua kali,

yaitu pretest dan posttest dengan menggunakan aymkg sama.

F. Pengolahan dan Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan pog&esiudian dianalisis melalui
langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penentuan Pengel ompokkan Skor
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Penentuan konversi skor dilakukan untuk mengetahakna skor yang
dicapai responden dalam pendistribusian responsmgdhadap instrumen.
Pengelompokkan skor ditentukan berdasarkan skat,iglaitu skor ideal atau skor
maksimal (%ak9 adalah sebesar 260 dan skor minimal,{)X adalah O.
Pengelompokkan subjek penelitian ke dalam kelasniat menjadi lima kategori,
mengikuti cara pengelompokkan data yang menggunpiases perhitungan dengan
kriteria skor ideal menurut Cece Rakhmat dan MeBwadin (2006: 63, 65) sebagai
berikut:

a. tentukan nilai rata-rata ideal, dengan menggunéanula:
X ideal = % (Xmak9
b." tentukan nilai simpangan baks) (deal, dengan menggunakan formula:
s ideal =/ (X ideal!
c. kriteria yang digunakan untuk pengelompokkan sldalah sangat tinggi (ST),

tinggi (T), sedang (S), rendah (R), dan sangatakrf8R) dengan ketentuan skala

nilai 0 — 4 sebagai berikut :

Tabe 3.3
Kriteria Konvers Skor
Skala Skor Mentah Sl_<ala SKEAY albng ——
Per sentil Kriteria
X+150s 81 — 100 Sangat Tinggi
X+ 0,50 s 61 — 80 Tinggi
X—-0,50s 41 - 60 Sedang
X—-150s 21 -40 Rendah
0-20 Sangat Rendah
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Selanjutnya, untuk mengetahui penyebaran skor sgaeara aktual, maka
dapat mempergunakan rata-ratay%), median, dan modus yang dapat dilakukan
dengan formula sebagai berikut:

X =YX (Furgon, 2002: 36)

2. menghitunrg]] rata-rata total skor kemampuan menjalin relasi pertemanan siswa
dari hasil pretest dan posttest

3. menghitung standar deviasi total skor kemampuan menjalin relasi pertemanan
siswa hasil pretest dan posttest

4. menghitung uji perbedaan hasil pretest dan posttest dengan menggunakan

Paired Uji Test

G. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini meliputi tiga tahapaitu tahap persiapan penelitian, tahap
pelaksanaan penelitian serta tahap hasil dan pelapo

1. Tahap Persiapan Penelitian
Penelitian yang dilakukan untuk melaksanakan pegelini dimulai dari :

a. Melakukan identifikasi masalah di lapangan dan rapi@n fokus pada
masalah yang akan diambil

b. Melakukan studi pustaka dan literatur yang seseiagdn fokus permasalahan

c. Menysusun proposal penelitian kemudian mengkorskéanya dengan
dosen lalu disahkan dengan persetujuan dewan skupssan dan dosen

pembimbing skripsi
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Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembiméknigsi pada
tingkat fakultas

Menentukan sekolah yang akan dijadikan subjek perel

Mengajukan surat permohonan izin penelitian

Menghubungi pihak yang akan dijadikan sebagai igkaselitian

Menentukan populasi dan sampel penelitian

. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian dimulai dengan:

a.

Melaksanakan pretest {(Xpada kelas sampel penelitian untuk mengetahui
kemampuan awal siswa

Meneliti program bimbingan pribadi-sosial untuk nmgkatkan kemampuan
menjalin relasi pertemanan siswa sekolah menengdarpa yang dibuat oleh
Siti Rohimah (2009) yang kemudian akan disesuaif@ngan kondisi dan
kebutuhan siswa di lapangan (pretest)

Mengujicobakan program yang telah disesuaikan sebagrlakuan dalam
penelitian

Melakukan posttest (X untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam
menjalin relasi pertemanan setelah mendapat penaku

Menganalisis hasil pretest dan posttest untuk aelierbedaan peningkatan
kemampuan dalam menjalin relasi pertemanan siswalisa dan sesudah

perlakuan
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3. Hasil dan Pelaporan
Pada tahap ini hasil dari pengolahan data menikghakemampuan menjalin
relasi pertemanan siswa dan seluruh kegiatan pianetlianalisis dan dilaporkan

dalam bentuk karya ilmiah (skripsi) untuk kemudigmertanggungkawabkan.

H. Program Bimbingan untuk Meningkatkan Kemampuan Menjalin Relas
Pertemanan Siswa SMP

Program yang dijadikan rujukan dalam penelitianadalah program yang
telah dibuat oleh Siti Rohimah (2009). Program nmerupakan implementasi dari
program bimbingan dan konseling yang sudah adae#blah, yaitu sebagai
peluncuran strategi layanan dasar bidang bimbingéamadi-sosial dengan tujuan
khusus untuk membantu siswa agar mampu menjalasirglertemanan di dalam
lingkungan sosialnya

Program bimbingan pribadi-sosial untuk meningkatkamampuan menjalin

pertemanan siswa SMP disajikan dilampiran 1.



